BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan SjlhaNada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan @ai&éto e ala iU ‘@s enelitian yang digunakan
: ngaéf

adalah penelitian lap ield Resear : ield Research) dapat juga

dianggap sebagai g«fek 1lam = : aqﬁgai metode untuk

mengumpu]kaﬂ.dg}a al [ gliti » \ itik beratkan kepada hasil

pengumpular@ d mam, yang \ XY nt D al iwneliti terjun

langsung kel@a untu! K mengamatidan menggalt-informiasi dart berb aga ‘ber terkait.
B. Tahap-tahap*peli — *

Tahap-tahawdl itian. ini yaitt itan dengan proses

pelaksanaan pené'ly : penel; itian ydng per iri dari tahap pra

lapangan, tahap pelaksgéjen& h nyelesaian.
1. Tahap pra-lapangan Af R BO\/\

a. Menyusun rencana penelitian.
b. Memilih objek penelitian.
c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian yang telah

ditentukan.

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 6.
3Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, 135
32Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,
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d. Mengajukan judul kepada Fakultas Bahasa arab Penelitian mengajukan judul dengan
telah dilengkapi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian.

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian terdahulu serta kajian
teori yang terkait dengan judul penelitian.

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.

g. Mengurus perizinan penelitian.

h. Mempersiapkan penelibﬁla@ﬁgs N
2. Tahap pelaksanaan e@Sete ]
Ean

le§/

wawancar

i pe@@‘zneliﬁ akan memasuki
n "tylengan observasi,

erkaitan dengan

objek pe

’Strategi Guru ‘

3. Tahap pe@sa | pa'@ akhir, yaitu

penulisan lapo i i

setelah melalui

C. . Instrumen Pe ian

Menurut Sugiy@ la itian kualitatif yang

menjadi instrumen kunc itian adalah peneliti itu n&AE.%Sebagai instrumen utama

peneliti bertindak sebagai pengamP &@ngngumpul data sekaligus sebagai

pembuat laporan hasil penelitian. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini
menggunakan pedoman observasi, wawancara, dokumentasi serta kuesioner.

a. Lembar Wawancara
Lembar wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data, untuk
mengetahui secara mendalam mengenai pofil sekolah, proses pembelajaran Nahwu

dan sorrof siswa serta implikasinya dari pembelajaran nahwu dan sorrof. Pada
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penelitian ini lembar wawancara yang digunakan berupa lembar wawancara kepala
sekolah dan guru. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian terlampir.
b. Lembar Kuesioner
Lembar kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai implikasinya dari pembelajaran Nahwu dan Sorof. Lembar kuesioner yang
dibuat ditujukan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Lembar kuesioner

yang digunakan dalam penelitian terlampir.

D. Sumber Data f‘ AS NU
Sumber Data ﬂ%&me ] 1gudin aksug @@ sumber data adalah

“subyek dari ma@j erQ ! {;a

"/ang dikumpulkan
berhubungan d fo

~ / a jeni§ yaitu data yang
bersumber daznu dat@ yang be Q‘ o do
Adapun @er am

o
utama yang berupa

ad@ sumber data

bahan yang berupa
dokumen-dokumen y.

menjadi dua yaitu :

i dapat dibedakan
1. Sumber data f(n}\

Sumber data pr%ah sumber dafa yan, @ memberikan data kepada

pengumpul data.** P R OBé

Dalam penelitian di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton peneliti menggunakan
data ini untuk mendapatkan informasi langsung mengenai strategi guru dalam
mengatasi kesulitan peserta didik pada mata pelajaran nahwu shorof. Sumber data ini

peneliti di dapatkan dari narasumber secara langsung, meliputi dari Kepala Madrasah,

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hal. 129

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 129
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Guru MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton khususnya guru mata pelajaran nahwu
shorof dan peserta didik kelas VIII MTS Mambaul Ulum Sukodadi Paiton.
a. Kepala Sekolah
Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah MTs
Mambaul Ulum Bapak. KH. Zainal Abidin,S.HI dengan tujuan memperoleh
gambaran secara menyeluruh mengenai visi-misi Madrasah serta kegiatan belajar

mengajar yang diterapkan di Madrasah maupun tentang perilaku keseharian peserta

didik di Madrasah temtﬁ %ﬁ&l dN@ ‘Qla]aran nahwu shorof.

b. Guru Mata Pig O
Pene‘@ m a{el

yr
men21

engan’ tujuan peneliti
nah

ke@ pembelajaran
strate ;yan

m@a di luar juga
c. Peserta Didi

tujuan unﬁ{)qn

dialami peserta a dalam pem elajaran‘/ horof.
2. Sumber Data Sekunder p R OB

Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara

an nahwu shorof

a didik dengan

ambatan apa yang

tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun

35

dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.”> Adapun data

sekunder dalam hal ini adalah aktifitas kegiatan belajar mengajar Nahwu Shorof, hasil

35 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media, 2003), hal. 57
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yang diperoleh dari belajar Nahwu Shorof, dokumen-dokumen berupa catatan,
rekaman, gambar atau foto-foto dan hasil observasi yang dilakukan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu : observasi,
wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data yang cukup handal karena peneliti

dapat langsung melihat sua«ﬁegﬁ%_&cam@? mengamati langsung peneliti
} i @?ya kegiatan sehingga
h

36

B

uh atian seseorang

juga dapat melihat s lin iman

pemahaman akan situasi elu

Secara b;sa

atau sesugme
terjadi.”D

Metode obs

aQtang apa yang
et

1 situasi dan kondisi

aktifitas belajar i idalam kelas maupun

diluar kelas

khususnya pad/m}\pe

1 lai
untuk mengamati ob%a langsung, penelitian ﬁa/&% mengetahui lebih dekat
obyek yang diteliti yaitu menga,RBQalam mengatasi kesulitan belajar

peserta didik mata pelajaran nahwu shorof di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton.

belajar siswa

ervasi ini dilakukan

2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan

informasi serta gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara ini dilakukan

36 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal 209- 211
37 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, hal 221
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dengan secara intensif dan berulang-ulang sehingga diperoleh percakapan yang memuat
informasi yang dibutuhkan, sehingga dapat menjadi data yang sesuai topik.

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.’®

Pada metode wawancara, peneliti lebih fokus kepada informan. Peneliti berperan

aktif untuk bertanya dan mencoba menggali informasi yang fokus terhadap sumber

permasalahan kepada 1nfom§ aA&mp_Nlﬁaf? ﬁl dari permasalahan yang ada
sehingga diperole %}elm

Dalam p

wa@ngan sumber data

0dad1 Paiton.

. Dokumex? o
Dokuwas & &wmmya ng whs di dalam

melaksanakan menta51 eneliti enyeh
sebagainya.*’

peraturai 1 )iotulen r
Dokumenta( atau peristiwa pada

ke
waktu yang lalu. Se ng dimaksud metode d\ki\m‘eéam adalah mengumpulkan
data dengan membuat atau mEcR @B@n yang sudah tersedia.*’ Dalam

pelaksanaanya di MTs Manbaul Ulum Sukodadi Paiton dokumen yang dicari antara lain

atau infor

enda tertulis seperti

buku-buku, do catatan harian dan

©

adalah sejarah berdirinya MTs, profil MTs, visi-misi, sarana dan prasarana sekolah, serta
dokumen yang lain untuk mendukung penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian berupa foto kegiatan belajar mengajar dan

wawancara, hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta foto lainnya. Dokumentasi ini

38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 72
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. .., hal. 158
40 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 231
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dilakukan untuk dijadikan sebagai bukti bahwa telah dilaksanakannya penelitian yang
bersifat alamiah serta sesuai dengan konteks.
F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,

yaitu suatu analisis berdasarkm%t%&dim%utnya dikembangkan menjadi
: um

hipotesis. Proses analisis ‘}dﬂa e@&k' lapangan, selama di
lapangan, dan sete%%" (

Proses a‘ﬂ%is
sebagai berikg

1. Reduksi Data

angkha-langkah

Mereduksi okok, memfokuskan
pada hal-hal ya ) ikian data yang telah
direduksi m udah peneliti

untuk melaku@ugu ' ncari ila diperlukan.*?

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola

hubungan, schingga akan mudah dipahami.* Dengan adanya penyajian data maka

41 Sugiyono, Metode Penelitian ......., hal. 244-245
42 Sugiyono, Metode Penelitian ......., hal. 275
43 Sugiyono, Metode Penelitian ....... , hal. 341
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akan mudah dimengerti apa yang terjadi sehingga mampu menentukan dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).**

Dari keempat qu kea an A&rSN @ ?1

akan triangulasi, perpanjang
pengamatan, peningkat
dilakukan peneliti &

éangkah -langkah yang
1. Trlangula

Tr12las1 t da an@atu yang lain.
et
Di luawa i nd@erhadap data

itu. Triangula data juga dilakukan

untuk memper si juga dapat berguna

untuk me itu triangulasi

57,
bersifat reﬂek(\}\
2. Perpanjang Penga \"é

Dengan perpanjangan pP R@Bgnehn kembali ke lapangan untuk
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru.*®

Perpanjangan pengamatan digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas data
penelitian. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada pengujian terhadap data

yang diperoleh, data yang diperoleh itu dicek kembali ke lapangan benar atau tidaknya.

4 Moleong, Metodologi Penelitian...,hal. 324
4 Sugiyono, Metode Penelitian ... hal. 270
46 Sugiyono, Memahami Penelitian, ...hal. 371
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Bila setelah dicek ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

3. Peningkatan Ketekunan
Ketekunan pengamatan berarti “melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan direkam secara pasti dan sistematis.*’

Dengan meningkaﬂsﬁﬂv A’S N (e%kan mendapatkan data yang

akah data yang telah

eb y atau tidak.
4. Pengec?Se o
VSG_]EIWK a g cwlkan dengan

iperoleh dalam

rinci dan mendala ing ' a ke

dltemukan 1

cara menge
bentuk diskusi i j ; diskusi ini diperlukan

guna me

r@? akan diperoleh.
Dalam penel@q a mahasiswa untuk
membahas hasil pQ yang dilakukan penuli @ dalam proses tersebut
ditemukan ketidaksamaan rnaP Rk@&ggs lanjutan sampai ditemukan data

yang benar.

47 Sugiyono, Memahami Penelitian, ...hal. 353
*8 Moleong, Metodologi Penelitian, ...hal. 332
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